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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the use of solid as raw material for sakura block on the production of Branched 

Fatty Acid (BCFA), isobutyrate (iC4), isovalerate (iC5), valerate (nC5) and total bacteria in rumen fluid in vitro. 

This study used a completely randomized design with 12 treatments and 3 replications, namely commercial sakura 

block as control (P0), and sakura block enriched with solid 2% (P1), 4% (P2), 6% (P3), 8% (P4), 10% (P5), 12% 

(P6), 14% (P7), 16% (P8), 18% (P9), 20% (P10) and 22% (P11). The results showed a fluctuating increase in 

the production of BCFA, isobutyrate, isovalerate, valerate and total bacteria in rumen fluid. The conclusion is 

that the use of solid level 18% in Sakura block resulted in the highest production of all treatments. 

 

Keywords: Sakura block, Branched-chain fatty acids (BCFA), Isobutyrate and isovalerate, In vitro rumen fluid 

fermentation, Total rumen bacteria 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penggunaan solid sebagai bahan baku sakura block terhadap 

produksi asam lemak bercabang (Branched Fatty Acid/BCFA), isobutirat (iC4), isovalerate (iC5), valerat (nC5) 

dan total bakteri pada cairan rumen secara invitro. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 

12 perlakuan dan 3 ulangan yaitu sakura block komersial sebagai control (P0), dan sakura block yang diperkaya 

dengan solid 2% (P1), 4% (P2), 6% (P3), 8%(P4), 10% (P5), 12% (P6), 14% (P7), 16% (P8), 18% (P9), 20% 

(P10) dan 22% (P11). Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan secara fluktuatif produksi BCFA, 

isobutirat, isovalerate, valerat dan total bakteri pada cairan rumen. Kesimpulan penggunaan solid taraf 18% pada 

Sakura block menghasilkan produksi tertinggi dari semua perlakuan. 

 

Kata kunci: Sakura block, Asam lemak bercabang (BCFA), Isobutirat dan isovalerate, Fermentasi cairan rumen 

in vitro, Total bakteri rumen 

 

PENDAHULUAN 

Sakura block merupakan pakan 

suplemen untuk meningkatkan performans 

sapi pedaging (Jarmuji et al., 2017; Santoso 

et al., 2017), poduksi dan kualitas susu 

ternak perah (Jarmuji et al., 2018; Jarmuji, 

2019; Soetrisno et al., 2019) dan kambing 

kacang (Jarmuji et al., 2023). Sakura block 

tersusun bahan utama berupa gula merah 

afkir, dedak, jagung, sagu, urea dan mineral 

(Jarmuji et al., 2017). Pengkayaan nutrisi 

sakura block dengan menggunakan limbah 

sawit sebagai subtitusi jagung dan  cacing 

tanah yang selanjutnya dinamakan sakura 

block plus mampu  meningkatkan produksi  

amonia (NH3), Volatile Fatty Acid (VFA), 

asam lemak bercabang dan total bakteri 

pada cairan rumen (Jarmuji et al., 2021a; 

2021b). Jarmuji et al. (2022) menambahkan 

suplementasi sakura block plus 

meningkatkan pertambahan bobot badan 

dan efisiensi ransum pada sapi lokal 

Bengkulu yang diberi ransum limbah 

pelepah sawit amoniasi.  

Proses pencernaan di dalam rumen 

sangat bergantung pada populasi dan jenis 
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mikroba yang berkembang dalam rumen. 

Melalui teknologi nutrisi, populasi mikroba 

tersebut dapat ditingkatkan melalui 

pendekatan kecukupan nutrien untuk 

pertumbuhannya. Pemanfaatan limbah 

industry kelapa sawit sebagai bahan baku 

Sakura block patut dipertimbangkan 

mengingat produksinya melimpah, 

harganya murah dan tersedia sepanjang 

waktu (Indriarta, 2010; Mayulu et al.,2013; 

Ginting, 2018). solid merupakan limbah 

hasil pengolahan secara ekstrasi tandan 

buah segar (TBS) kelapa sawit dari pabrik 

kelapa sawit yang sudah dipisahkan dengan 

limbah cairnya (Utomo dan Widjaja, 2004; 

Seephueak et al., 2011). Produksi solid 

cukup besar, setiap pengolahan 1 ton TBS 

akan dihasilkan solid ering sebesar 40 kg 

(Batubara et al., 2005).   

Mayulu et al. (2013) melaporkan 

solid mengandung 84,86% bahan kering, 

12,63% protein kasar, 9,98% serat kasar, 

7,12% lemak kasar, 0,03% kalsium, 

0.003% fosfor, dan 154 kal/100 g energi. 

Tujuan penelitian ini mengevaluasi 

pemanfaatan solid sebagai subtitusi dedak 

pada pakan suplemen Sakura block plus 

terhadap produksi asam lemak 

bercabang,isobutirat, isovaierat dan valerat 

pada cairan rumen.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Perlakuan 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan 12 

perlakuan dan tiga kali ulangan yaitu sakura 

block plus komersial sebagai kontrol (P0) 

dan sakura block plus dengan padatan 2% 

(P1), 4% (P2), 6% (P3), 8% (P4), 10% (P5), 

12% (P6), 14% (P7), 16% (P8), 18% (P9), 

20% (P10) dan 22% (P11). Komposisi 

bahan sakura block plus kontrol dan 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Prosedur membuat Sakura block plus 

Sakura block plus dibuat dari 

campuran bahan-bahan yaitu gula aren 

afkir, bekatul, sangkar inti sawit, sagu, 

tepung cacing tanah, urea, garam, Triple 

Super Phosphate, mineral mix, dan topmix. 

Bahan-bahan berupa tepung dicampur 

hingga homogen. Bahan-bahan yang larut 

dalam air seperti gula aren afkir, urea, dan 

garam dilarutkan dalam air sebanyak 7% 

dari total bahan, kemudian dipanaskan 

dengan api kecil hingga larut. Selanjutnya 

bahan-bahan kering dicampur dengan 

bahan-bahan cair hingga merata dan 

dicetak. Sakura block yang telah dicetak 

dikeringkan selama 2-3 hari. Solid 

diperoleh dari limbah pabrik pengolahan 

kelapa sawit selanjutnya dijemur hingga 

kering dan digiling menjadi tepung. 

 

Prosedur analisa in vitro  

Analisis in vitro dilakukan untuk 

mengetahui total BCFA, isobuterit (iC4), 

valerit (nC5) dan iso valerit (iC5) masing-

masing komponen pakan dengan 

menggunakan persamaan (Tilley dan Terry, 

1969), dilakukan selama 48 jam untuk 

hijauan dan 24 jam untuk konsentrat. 

Cairan rumen kambing diperoleh dari 

rumah potong hewan dari kambing lokal 

yang diberi pakan rumput lokal dan 

konsentrat. Inkubasi dihentikan dengan 

merendam labu Erlenmeyer ke dalam air es 

untuk menghentikan aktivitas mikroba, 

setelah itu dilakukan pengukuran pH 

menggunakan pH meter. Selanjutnya, 

supernatan dipisahkan dari residu. Dengan 

demikian, campuran yang diperoleh dari 

analisis in vitro dimasukkan ke dalam 

tabung sentrifus dan kemudian disentrifus 

selama 30 menit, 3000 rpm, pada suhu 4°C. 

Supernatan disimpan dalam botol dan 

kemudian dibekukan sampai analisis total 

BCFA, isobuterit (iC4), valerit (nC5) dan 

iso valerit (iC5) berikutnya. Destilasi uap 

digunakan untuk mendapatkan konsentrasi 

total BCFA, isobuterit (iC4), valerit (nC5) 

dan iso valerit (iC5). 
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Tabel 1. Komposisi kontrol dan perlakuan sakura block plus 

Komposisi 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 

Gula aren 

afkir 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Dedak padi 22 20 18 16 14 12 10 8 6 4 2 0 

Solid 0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 

solid 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Sagu 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Tepung 

cacingr 
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

Urea 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Garam 

dapur 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Triple 

super 

phospat 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Mineral 

mix 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Top mix 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 

Tabel 2. Komposisi nutrisi Sakura blokck plus dan Sakura block plus yang diperkaya solid 

Komposisi 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 

BK 

88,35 88,41 88,00 88,09 89,00 90,00 90,00 88,50 89,16 90,03 90,00 89,00 

BO 88,57 88,24 88,32 87,35 87,41 87,4 86,68 84,88 84,73 84,52 84,09 83,84 

PK 21,93 22,05 22,13 22,99 23,24 23,8 23,84 24,64 24,11 26,6 26,81 27,25 

LK 
4,04 4,31 4,52 4,11 4,73 4,09 4,5 4,55 4,32 4,42 4,77 4,89 

SK 7,03 7,9 7,94 7,26 7,3 7,36 7,57 7,94 8,09 8,43 9,89 10,5 

TDN 70,92 71,90 71,78 72,07 72,61 72,53 72,14 68,87 69,10 68,91 67,46 65,56 

Keterangan: BK (bahan kering), BO (Bahan Organik), PK (Protein Kasar), LK (lemak Kasar, SK (Serat Kasar), 

TDN (Total Digestible Nutrien). 

Sumber: Balai Pengujian Standar Instrumen Unggas dan Aneka Ternak, Ciawi Bogor 

 

Pengukuran populasi bakteri dan 

protozoa rumen total  

Perhitungan populasi bakteri dan 

protozoa total menggunakan metode 

Ogimoto and Imai (1981). Pengujian 

mikrobiologis ini menggunakan bahan 

sampel Sakura block plus perlakuan yang 

ditambahkan dalam 8 ml cairan rumen yang 

sebelumnya telah dibiakkan dalam tabung 

hungate dan 32 ml larutan McDougall. 

Inkubasi dilakukan pada suhu 39°C dengan 

kondisi anaerob selama 4 jam. Supernatan 

dari campuran tersebut diambil 0,05 ml, 

kemudian dimasukkan ke 4,95 ml media 

pengencer dan diambil kembali 0,5 ml 

untuk dimasukkan ke dalam 4,50 ml media 

pengencer berikutnya. Pengenceran ini 

dilakukan hingga 3 kali dengan 

pengenceran 103, 104, dan 105. Sebanyak 

0,1 ml campuran dari tabung pengenceran 

diambil dan dipindahkan ke media agar 

BHI, kemudian diputar sambil dialiri air 

agar media, sehingga memadat secara 

merata pada dinding tabung bagian dalam. 

Perhitungan jumlah populasi bakteri 

menggunakan rumus berikut: 

 

𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑖(cfu ml)−1

=
𝑛

0.05𝑋10𝑥0.1
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Keterangan:  

n = jumlah koloni bakteri pada tabung seri 

pengenceran ke-x  

10x = pengencer ke-x 

 

Analisis Data  

Data dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 26.0. Jika 

terdapat berbedaan nyata dilanjutkan 

dengan uji Duncan’s multiple range test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsentrasi asam lemak bercabang 

(Branched Fatty Acid: BCFA) cairan rumen 

yang diamati hasil analisis invitro 

ditunjukan pada Tabel 3. Terdapat 

perbedaan yang nyata pada parameter total 

branched volatile fatty acid, isobutirate, 

isovalerate, valerate dan total bakteri  antara 

perlakuan  (P<0.05).  

Konsentrasi BCFA cairan rumen 

pada sakura block plus yang mendapat 

perlakuan solid (P1-P11) pada level yang 

berbeda bersifat flukuatif jika dibanding 

dengan kontrol (P0) . 

Gambar 1 menunjukkan beberapa 

perlakuan solid pada  sakura block plus 

menghasilkan peningkatan konsentrai 

BCFA yang nyata dibanding kontrol  (P0) 

yaitu perlakuan level solid 2% (P1), 8% 

(P4), 10% (P5) , 12 ( P6) dan 18% ( P9),  

namun perlakuan penggunaan solid pada 

level 4% (P2), 6% (P3), 14 % (P7), 16% 

(P8), 20% (P10) dan dan 22% (P11) jusru 

mengalami penurunan konsentrasi BCFA. 

Perlakuan Peningkatan kosentrasi BCFA 

paling tinggi dihasilkan oleh sakura blok 

yang mendapat perlakuan 18% solid (P9), 

yaitu 13,90 mM atau terjadi peningkatan 

sebesar 49.62% dari konsentrasi BCFA 

sakura block plus kontrol (P0). Penngkatan 

tertinggi berikutnya yaitu  level 12% solid 

(P6) dan level 8% (P4)Parameter lainnya 

seperti isobutirat,  isovalerat dan valerat  

juga menunjukan hasil yang sama, dimana 

yang mendapat perlakuan 18% solid (P9) 

mengalami peningkatam paling tinggi dari 

perlakuan lainnya (Gambar 2).  

 

Gambar 1. Konsentrasi BCFA cairan rumen berdasarkan perlakuan penggunaan solid pada 

level yang berbeda 
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Gambar 2. Konsentrasi isobutirat, isovalerate dan valerat cairan rumen berdasarkan perlakuan 

penggunaan solid pada level yang berbeda 

 

Konsentrasi isobutirat, isovalerat dan 

valerat sakura block plus yang diperkaya 

18% solid (P9) secara berurut sebesar 4,07 

mM, 5.28nMm dan 4,55 mM atau 

meningkat masing-masing sebesar 24.46%, 

74.25% dan 51.16% dari sakura block plus 

(P0).  

Peningkatan populasi bakteri secara 

nyata dihasilkan pada perlakuan sakura 

block  plus yang diperkaya solid. 18% (P9). 

Total bakteri rumen (P9) sebesar 2.81x109 

nyata lebih besar dibanding populasi  

bakteri pada perlakuan lainnya. 

Peningkatan konsentrasi BCFA, isobutirat, 

isovalerat dan valerat cairan diduga adanya 

kandungan asam amino bercabang (valin, 

leusin dan isoleusin) yang tinggi pada solid. 

Di dalam rumen valin, leusin dan isoleusin 

mengalami dekarboksilasi menghasilkan 

BCFA seperti isobutirat, isovalerat dan 

valerat (Andries et al., 1987). Selanjutnya  

komponen BCFA digunakan sebagai untuk 

pembentukan sel bakteri rumen (Russel dan 

Sniffen, 1984; Russel et al., 1992; Ginting 

et al., 2015).   

 

KESIMPULAN 

 

Konsentrasi BCFA, isobutirat, 

isovalerat, valerat dan total bakteri 

mengalami produksi yang flukuatif pada 

perlakuan sakura block plus yang diperkaya 

dengan solid sebagai subtitusi dedak. 

Peningkatan konsentrasi BCFA, isobutirat, 

isovalerat dan valerat  terjadi pada 

perlakuan sakura block plus yang mendapat 

level solid 2% (P1), 8% (P4), 10% (P5) , 12 

( P6) dan 18% ( P9). Namun demikian 

produksi tertinggi dihasilkan pada level 

18% solid. Demikian juga dengan total 

bakteri populasi tertinggi dihasilkan pada 

perlakuan level 18% solid sebagai bahan 

membuat sakura block plus pengganti 

dedak padi.  
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Tabel 2. Konsentrasi Branched Fatty Acid (BCFA), isobutirat (iC4), 

iso valerat (iC5) dan valerat (nC5) 

Parameter 
Perlakuan Sig. 

P0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11  

BCFA 

(mM) 9.29abc 11.64bc 8.52abc .8.21abc 11.34bc 9.75abc 10.50abc 5.01a 6.08ab 13.9c 8.39abc 5.28a 0.030 

iC4 (mM) 3.27bcde 3.27bcde 2.57abcd 2.65abcd 3.74de 3.60cde 2.55abcd 1.41a 1.87ab 4.07e 2.32abc 1.54a 0.001 

iC5 (mM) 3.03abc 4.43cd 3.13abc 2.91abc 3.97bcd 3.32abc 2.11ab 1.89a 2.19ab 5.28d 3.19abc 1.97ab 0.021 

nC5 

(mM) 3.01ab 3.93bc 2.83ab 2.65ab 3.62bc 2.83ab 1.97a 1.71a 2.01a 4.55c 2.88ab 1.76a 0.003 

Bakteri 

(kolx109) 2.64ab 3.06abc 2.73abc 3.30bcd 2.70abc 3.46bcd 3.74cd 2.96abc 2.70abc 4.36d 2.5ab 2.16a 0.012 
(Sumber: Laboratory of Animal Research Institute, Ciawi. Bogor, 

Indonesia 


